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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media Pop-Up Book terhadap
peningkatan hasil belajar Pancasila pada peserta didik kelas III SD Negeri 122384
Pematangsiantar Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pre-eksperimental jenis One Group Pretest-Posttest Design.
Sampel penelitian adalah seluruh peserta didik kelas III yang berjumlah 27 orang, dengan
teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pilihan ganda sebanyak
20 soal yang telah divalidasi dan dianalisis dari tahap uji validitas, uji reliabilitas, uji
tingkat kesukaran soal dan uji daya beda. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas
(Shapiro-Wilk), dan uji hipotesis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan skor rata-rata peserta didik dari 53,1 (pretest) dengan tingkat ketuntasan 24%
menjadi 83,7 (posttest) dengan tingkat ketuntasan 80%. Pada hasil uji Hipotesis
menunjukkan #inng > tavel (16,46 > 1,70), yang artinya bahwa H,, diterima sedangkan H,,
ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran Pop-Up
Book terhadap hasil belajar Pancasila siswa kelas III pada materi mengenal sila-sila
pancasila.

Kata kunci: Media Pop-Up Book, Hasil Belajar.
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Pop-Up Books on improving Pancasila
learning outcomes among third-grade students at State Elementary School 122384
Pematangsiantar in the 2025/2026 academic year. This study uses a quantitative
approach with a pre-experimental design of the One Group Pretest-Posttest Design type.
The research sample consisted of all 27 third-grade students, using total sampling
technique. Data collection was conducted through a multiple-choice test consisting of 20
questions that had been validated and analyzed in terms of validity, reliability, difficulty
level, and discrimination index. Data analysis was conducted through normality testing
(Shapiro-Wilk) and hypothesis testing using the t test. The results showed an increase in
the average score of students from 53.1 (pretest) with a mastery level of 24% to 83.7
(posttest) with a mastery level of 80%. The hypothesis test results showed that tcount > tple
(16.46 > 1.70), which means that H, is accepted while H, is rejected. It can be concluded
that there is an effect of Pop-Up Book learning media on the Pancasila learning outcomes
of third-grade students on the material of recognizing the principles of Pancasila.
Keywords: Pop-Up Book Media, Learning Outcomes.
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Pendidikan merupakan salah satu
dasar utama yang harus dimiliki dalam
membangun sebuah bangsa. Melalui
pendidikan, sebuah bangsa dapat
menjadi bangsa yang kuat, mandiri,
berkarakter dan memiliki daya saing.
Pendidikan adalah usaha sadar yang
dilakukan secara sistemasis untuk
menciptakan  suasana dan  proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki  kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan. Oleh karena itu,
pemerintah berupaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan melalui
program yang di terapkan seperti
kurikulum untuk mendorong
pembelajaran yang berbasis kompetensi,
penguatan karakter dan moral serta
meningkatkan kreativitas dari peserta
didik (Ahmad Nurhakim 2023).

Kurikulum merupakan rencana
atau  desain  pembelajaran  yang
mencakup tujuan, isi, metode, dan
penilaian pembelajaran yang disiapkan
untuk mencapai tujuan pendidikan
(Usdarisman et al. 2024). Kurikulum
berfungsi sebagai panduan bagi pendidik
dan peserta didik dalam mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.
Seiring perkembangan zaman,
kurikulum pendidikan di Indonesia
mengalami beberapa kali perubahan.
Saat ini, Indonesia  menerapkan
Kurikulum Merdeka yang diluncurkan
pada Februari 2022. Kurikulum ini
menggantikan Kurikulum 2013 (K-13)
dan menekankan pada pembelajaran
yang lebih fleksibel, penguatan karakter,
serta pengembangan Profil Pelajar
Pancasila. Kurikulum Merdeka
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memberikan ruang bagi peserta didik
untuk mengeksplorasi minat dan bakat
mereka melalui pembelajaran
intrakurikuler dan proyek tematik. Fokus
utama kurikulum ini adalah pada materi
esensial, penguatan kompetensi, dan
pengembangan karakter melalui
berbagai aktivitas pembelajaran yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari
(Kusuma 2024).

Penerapan Kurikulum Merdeka
di sekolah dasar dengan menekankan
pada pembelajaran yang lebih fleksibel
dan berpusat pada peserta didik. Sekolah
diberikan otonomi untuk menyesuaikan
materi dan metode pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik serta lingkungan sekitar
(Ryanjani 2024). Beberapa poin penting
penerapan Kurikulum Merdeka di SD
antara lain: Peserta didik diajak untuk
aktif melalui proyek yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
tidak hanya menguasai pengetahuan

tetapi juga mengembangkan
keterampilan dan karakter sesuai Profil
Pelajar Pancasila; Kurikulum

mengintegrasikan penguatan karakter
melalui aktivitas pembelajaran yang
menumbuhkan nilai-nilai  Pancasila,
seperti gotong royong, kreatif, dan
mandiri; Sekolah dapat memilih dan
mengembangkan materi pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan lokal dan minat
peserta didik, sehingga pembelajaran
menjadi  lebih  kontekstual  dan
bermakna; Guru menerapkan berbagai
metode dan media pembelajaran untuk
meningkatkan keterlibatan dan motivasi
belajar peserta didik; dan Kurikulum
Merdeka menekankan pada
pengembangan literasi, berpikir kritis,
kreativitas, dan penggunaan teknologi
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dalam proses pembelajaran (Monaliza
dkk, 2024).

Implementasi Kurikulum
Merdeka di SD ternyata masih terdapat
beberapa kendala yang dihadapi, antara
lain: Kurangnya pemahaman guru
terhadap filosofi dan metode Kurikulum
Merdeka, sehingga guru kesulitan dalam
merancang dan
pembelajaran yang sesuai; Kesulitan
dalam pelaksanaan asesmen formatif dan

pembelajaran diferensiasi yang menjadi

melaksanakan

bagian penting dalam Kurikulum
Merdeka; Keterbatasan fasilitas dan
sarana prasarana yang mendukung
pembelajaran inovatif dan berbasis
proyek; Resistensi dari orang tua dan
sebagian guru yang masih terbiasa
dengan metode pembelajaran
konvensional; dan Keterbatasan
pelatihan dan pendampingan guru yang
memadai untuk menghadapi perubahan
kurikulum secara menyeluruh (Rahma et
al., 2025).

Kendala di atas juga dihadapi
oleh sekolah UPTD SD Negeri 122384
Pematangsiantar. Dimana pada hari
Selasa tanggal 17 Juni 2025 penulis
melakukan observasi pada saat kelas III
tersebut masih berada di kelas II. Selain
itu guru kelas II SD Negeri 122384
Pematangsiantar, mengatakan ternyata
sekolah masih kekurangan fasilitas dan
sumber daya yang memadai untuk
mendukung  proses  pembelajaran,
sebagian pendidik
keterampilan dan pengetahuan yang
cukup untuk menerapkan kurikulum

memiliki

secara efektif, beberapa pendidik masih
menggunakan metode pengajaran yang
konvensional, sehingga peserta didik
kurang terlibat dalam proses belajar yang
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mengakibatkan hasil belajar peserta
didik menjadi rendah. Dengan kondisi
tersebut mengakibatkan nilai sumatif
pada mata pelajaran pancasila kelas II
SD semester genap T.A. 2024/2025.
Terdapat 30% yang sudah memenuhi
KKTP (10 orang) dan untuk 17 peserta
didik  mendapatkan  63%  belum
memenuhi KKTP. Kendala lain yang
dihadapi oleh guru adalah dalam
pelaksanaan kurikulum, sering kali
waktu yang tersedia untuk pembelajaran
tidak cukup untuk mendalami materi
secara mendalam. Hal ini
mengakibatkan peserta didik tidak dapat
memahami konsep dengan baik. Di
dalam satu kelas, terdapat peserta didik
dengan berbagai tingkat kemampuan.
Kurangnya perhatian individual dari
guru dapat menyebabkan peserta didik
yang lebih lemah tertinggal dalam
pembelajaran, dan banyak guru yang

belum memanfaatkan media
pembelajaran  yang menarik  dan
interaktif.

Jika kondisi tersebut berlanjut,
maka akan berdampak pada kualitas di
SD 122384 Pematangsiantar. Diperlukan
beberapa solusi yang dapat diterapkan di
sekolah dasar, antara lain: memperbaiki
dan meningkatkan fasilitas sekolah agar
mendukung proses pembelajaran yang
lebih baik. Menurut Nadia, (2022)
sekolah perlu dilengkapi dengan sumber
daya yang memadai untuk mendukung
penggunaan media pembelajaran yang
inovatif. Menggunakan pendekatan
pembelajaran yang diferensiasi untuk
mengakomodasi perbedaan kemampuan
peserta didik (Jamilatun et al., 2025).
Dengan cara ini, setiap peserta didik
dapat belajar sesuai dengan kecepatan
dan gaya belajar mereka masing-masing.
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Penggunaan media pembelajaran yang
menarik seperti pop-up book, yang dapat
meningkatkan minat dan motivasi
peserta didik. Media ini dapat membantu
peserta didik memahami konsep serta
meningkatkan hasil belajar dengan cara
yang lebih menyenangkan. Hal ini di
dukung oleh Nabila et al., (2021), bahwa
media Pop-Up Book perlu diintegrasikan
secara tepat dengan materi pelajaran dan
kurikulum yang berlaku agar relevan dan
mendukung pencapaian kompetensi
dasar. Pengembangan media berbasis
kearifan lokal atau materi tematik dapat
meningkatkan  keterkaitan ~ dengan
kebutuhan peserta didik dan lingkungan
belajar, menyediakan pelatihan dan
pendampingan bagi guru agar mereka
mampu menggunakan media ini secara
efektif dalam pembelajaran, sehingga
hasil belajar peserta didik dapat
meningkat (Resta dan Kodri 2023).

Menurut Nengsi et al., (2020)
Media Pop-Up Book adalah buku yang
dilengkapi dengan elemen bergerak
sehingga menampilkan visualisasi cerita
yang lebih menarik, di mana gambar
akan muncul atau bergerak saat halaman
dibuka. Media pop-up book merupakan
media pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dasar dengan cara membuat
proses belajar menjadi lebih
menyenangkan, interaktif, dan
bermakna. Media ini dapat disesuaikan
dengan materi ajar yang ingin
disampaikan dan memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi melalui
pengamatan, dengan demikian peserta
didik tidak hanya membaca tetapi juga
aktif dalam proses belajar. Media ini
juga membantu peserta didik memahami
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konsep yang abstrak menjadi lebih
konkret dan mudah dipahami, hal ini
dapat mendorong peningkatan hasil
belajar peserta didik.

Keistimewaan media Pop-Up
Book adalah mampu menarik perhatian
pembacanya sehingga pesan yang
disampaikan dapat tersampaikan dengan
efektif. Media ini menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan karena
ilustrasi tiga dimensi yang muncul di
setiap halamannya membuat peserta
didik seolah-olah sedang mengamati
objek secara nyata. Dengan
menggunakan media Pop-Up Book,
diharapkan peserta didik dapat lebih
aktif dalam mengeksplorasi pengetahuan
mereka mengenai materi keseimbangan
dan pelestarian sumber daya alam di
lingkungan sekitar (Asni Ilham 2020).
Hal ini didukung oleh peneliti berikutnya
yang mengatakan bahwa media Pop-Up
Book yang menarik dan interaktif dapat
meningkatkan motivasi, kreativitas, dan
partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran, sehingga hasil belajar
menjadi lebih optimal. Oleh karena itu,
pengembangan media harus fokus pada
aspek visual dan interaktif yang mampu
mengundang rasa ingin tahu dan
keterlibatan peserta didik (Setiyanigrum
2020).

Sejalan dengan pendapat
(Yulandah dkk, 2024) menyatakan
bahwa melalui penerapan media pop-up
book pendidik lebih  mudah dalam
penyampaian materi pembelajaran dan
peserta didik lebih tertarik menggunakan
media tersebut sehingga dalam hal ini
dapat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik. Dan di perkuat juga
dengan pedapat Nazhirah et al., (2024)
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif antara penggunaan media
Pop-up Book terhadap hasil belajar
peserta didik sekolah dasar.

METODE

Jenis penelitian ini termasuk
dalam pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan  metode  eksperimen.
Adapun  jenis eksperimen  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pre-eksperimental dengan desain one
group pretest-posttest design. Desain ini
melibatkan pemberian tes awal (pretest)
sebelum perlakuan diberikan dan tes
akhir  (posttest) setelah perlakuan
dilakukan. Teknik pengumpulan data
dalam mengumpulkan data penelitian
adalaha pretest, posttest, observasi dan
dokumentasi. Teknik
penelitian  ini  menggunakan  Uji
Normalitas dan Uji Hipotesis dihitung

analisis data

dengan bantuan aplikasi SPSS untuk
mengetahui pengaruh
pembelajaran Pop-Up Book terhadap
hasil belajar peserta didik.

media

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ni merupakan
penelitian eksperimen yang

memaparkan hasil belajar mata pelajaran
peserta  didik  dengan
menggunakan Pop-Up Book. Penelitian
ini dilakukan pada tanggal 22 Agustus
2025- 29 Agustus 2025, penelitian ini
ditujukan kepada peserta didik kelas III
UPTD SD Negeri 122384
Pematangsiantar. untuk mengetahui
pengaruh Media Pop-Up Book terhadap
hasil belajar Peserta didik. Instrumen

Pancasila

penelitian yang digunakan yaitu pre-test
dan post-test untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan awal dan kemampuan
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akhir Peserta didik dalam memahami
materi setelah diberikan perlakuan.

Setelah di peroleh data pre-test
dan post-test menggunkan bantuan
aplikasi SPSS 24. Bahwa data pre-fest
menunjukkan nilai 0,06 > 0,05, dan data
post-test memiliki nilai 0,59 > 0,05.
Sehingga  dapat ditarik kesimpulan
bahwa hasil perhitungan dari data pre-
test dan post-test pada penelitian ini
berdistribusi normal.
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Nilai pre-test dan Posttest

M pre-test

M post-test

Dilanjutkan dengan uji t atau
Hipotesis diperoleh tp;tyng = 16,46 dan
traper = 1,70 dengan tafar signifikan 0,05
sehingga diperoleh tpiryng > tigper atau
16,09 > 1,70. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa H, ditolak dan H,
diterima Dengan demikian berarti
terdapat Pengaruh Media Pop-Up Book
Terhadap Hasil Belajar Pancasila peserta
didik Kelas III di UPTD SD Negeri
122384 Pematangsiantar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa Media pembelajaran Pop-Up
Book memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar Pancasila Peserta Didik
kelas IIT di UPTD SD Negeri 122384
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Pematangsiantar pada Tahun Ajaran
2025/2026 pada materi Ayo, Mengenal
Pancasila dengan tema Mengenal Sila-
sila Pancasila. Hal ini terlihat dari
peningkatan nilai rata-rata peserta didik,
yaitu nilai rata-rata peserta didik pada
saat pre-test sebesar 53,1 dan nilai rata-
rata peserta didik pada saat post-test
sebesar 83,7. Setelah itu, dilakukan Uji t,
diperoleh Data hasil tes peserta didik
diperoleh thiung sebesar 16.46 dan teabel
sebesar 1,70 dengan taraf kesalahan 5%.
Dengan demikian thiwung > trabel yang
artinya Ho ditolak dan Ha diterima
artinya ada perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar peserta didik sebelum
menggunakan Media Pop-Up Book dan
sesudah diberikan tindakan dengan
Media Pop-Up Book maka nilai peserta
didik lebih meningkat dengan nilai rata-
rata 83,7.
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